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KEPUTUSAN IJTIMA” ULAMA KOMISI

FATWA SE-INDONESIA TENTANG PENGHARAMAN MEDIS OPERAS |

PRIA SETELAH ADANYA REKANALISASI
. Sekilas tentang Komisi Fatwa

Latar belakang berdirinya MUI melihat pada kebamyaKkatwanya
didorong oleh 4 (empat) hal, yaitu memelihara hgamn baik dengan
pemerintah. Waspada pada ancaman kristenisasgthaguk dapat diterima
dengan baik oleh organisasi Islam atau masyarakahldan untuk menjawab
tantangan zaman’

MUI pusat yang lahir pada tanggal 26 Juli 1975 M Rajab 1395 H)
didorong oleh dua hal, yaitu lokakarya mubaligh IreiBnesia yang
diselenggarakan oleh pusat Dakwah Indonesia padgah26— 29 Nopember
1974 dan amanat dari presiden Suharto tanggal 24 19é5 pada saat
menerima Pengurus Dewan Masjid Indonesia yang nagaghkan
dibentuknya Majlis Ulama Indonesf&.

MUI mempunyai fungsi yang sangat strategis danvegledalam
kehidupan beragama dan berbangsa, yang meliputi :

1. Memberi fatwa dan nasehat mengenai masalah keagadaa
kemasyarakatan kepda pemerintah dan umat Islam ogaym
sebagai amar ma’ruf nahi munkar.

2. Memperkuat ukhuwah (kerukunan) Islamiah dan meraditserta
meningkatkan suasana kerukunan antar umat beragkatam

mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.
3. Mewakili umat Islam dalam konsultasi antar umagigama.

" Atho™ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teani Praktek, Op. Cit., him. 251
*8 Muhyiddin, Op. Cit., hal. 66
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4. Menjadi penghubung antara ulama dan umara (pejabat
pemerintahan), serta menjadi penerjemah timbalk bahtara
pemerintah dan umat beragama guna menyukseskarapguran
nasional >

Berbeda dari majlis Tarjih Muhammadiyah yang ldlbr(lima belas)
tahun setelah berdirinya organisasi Muhammadiyamig fatwa MUI lahir
sejak bersamaan dengan lahirnya MUI tahun 19753@5H).

Tugas pokok komisi ini adalah menampung, menetigmbahas dan
merumuskan rencana fatwa dan hukum tentang maseahlah keagamaan
dan kemasyarakatan. Adapun produk keputusannya lbésapa fatwa,
nasehat, anjuran, seru@nFatwa yaitu keputusan komisi fatwa dan hukum
MUI (KFHMUI) yang perlu dilaksanakan oleh pemerimtamaupun
masyarakat. Nasihat yaitu keputusan KFHMUI dalamgka mendorong
pemerintah dan masyarakat. Anjuran yaitu keputi&aiMUI dalam rangka
mendorong pemerintah dan masyarakat untuk lebémsitt melaksanakannya,
sedangkan seruan adalah keputusan KFHMUI yang meghya masalah
untuk tidak dilaksanakan oleh pemerintah dan magghr Semua bentuk
keputusan komisi ini disampaikan kepada Dewan Rierpi MUl yang
selanjutnya ditetapkan menjadi keputusan MUI.

Sejak berdirinya tahun 1975 sampai dengan tahuB, 2@inisi fatwa
MUI telah melahirkan fatwa hukum sebanyak 83 fay@ag diketahui secara
pasti dari buku “ Himpunan Putusan Fatwa MUI” yalitgrbitkan oleh Depag

tahun 2003 dengan rincian 23 (dua puluh tiga) fati@dang ibadah, 8

% Kafrawi, Ridwan, dkkEnsiklopedi IslamJilid 11, Jakarta : Ichtiar Baru Van Hove,
2002, him. 122
%0 Abdul, Aziz, Dahlan, dkkQp Cit, him. 963
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(delapan) fatwa bidang keagamaan, 41(empat puluh) $atwa bidang sosial
kemasyarakatan dan 11 (sebelas) fatwa bidang ilrenggiahuan dan
teknologi. Sampai dengan tahun 2005 diperkirakaalsisampai 100 (seratus)
fatwa yang dikeluarkan, khusus Munas VII Alim Ulartehun 2005 saja
melahirkan 11 (sebelas) fatwa. Sedangkan fatwal hatalahnya sudah
ratusan®

Dalam kinerjanya, komisi fatwa MUI mempunyai melsaneé dan
prosedur penetapan fatwa yang menjadi pedoman dakmgeluarkan fatwa.
Menurut K.H. Ma’ruf Amin penetapan fatwa harus digikan pada dalil, baik
al-Quran. Hadits, maupun dalil hukum lainnya, kexeitu diperlukan
prosedur penetapan fatwa untuk menghindaihakkum yang artinya
membuat-buat hukum maksudnya menyatakan hukum taepadasarkannya
pada dalil-dalil hukuni? Perbuatartahakkumharus dihindari karena Allah

secara tegas melarangnya dalam firman Nya sursiahhayat 116.

CHqOre o BHOQWw BHUNMwWU>Dee o+

HEOE O Evwa I RES>Z€IOQO0 MO
HFXIOOR 2¢O <=ORERO HFXIOOHL
OE-¢K B O€O' HIIerww <KRX-48R0
O RO El HEOE O Hy e F * PGS

(7] Jg AN ¢)0€0¢HEO ¢xEQ LA Lo I
A NEGARG e EOEC O EN @6 I * Lo S

Artinya:*Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yarsglolit-sebut
oleh lidahmu secara dusta "Ini halal dan Ini haramtintuk
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguh

®1 Himpunan Fatwa MUI, Jakarta : Direktorat Jendd@RIH Departemen Agama RI,
2003, him. xiii - xv

%2 Ma’ruf, Amin, Pengantar dalam Buku Himpunan Fatwa MUbkarta : Departemen
Agama, 2003, him. VII
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orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhafligh
tiadalah beruntung.”(QS. An-Nahl: 116)%

Komisi fatwa MUI merupakan lembaga independen yaandiri dari
para ahli ilmu dan merupakan kelompok yang berkdaemp&lan memiliki
otoritas yang memadai untuk memberikan keputusaotkean ilmiah. MUI
dengan seluruh anggota komisi fatwanya selalu ergg kepada al-Qur'an
dan as-Sunnah dengan memperhatikan pendapat @are werdahulu dan
juga menggunakan kaidah ushuliyah atau figliyatw&anerupakan hal yang
sangat penting untuk memberikan penjelasan danrgmegen kepada umat
Islam utamanya berkaitan dengan status hukum makgpentasan dan etika
menurut agam Islam.

Di dalam menyikapi dan berinteraksi dengan kelomyerkg berbeda,
MUI tidak fanatik dengan madzhab, kelompok maupagra. Putusan MUI
ini merupakan putusan lembaga bukan perorangantaaannya adalah
mencapai kebenaran dengan menjaga kebenaran pgresespulan dalil,
tujuan-tujuan syara’, realitas keadaan, perubahimass dan kondisi serta
pencurahan segala kemampuan untuk menetapkanngsedfr penetapan
fatwa MUI adalah menetapkannya.

Setiap masalah yang disampaikan pada komisi dgrelsleh anggota
komisi sekurang-kurangnya satu minggu sebelum ahgjkan. Apabila
masalah tersebut jelas hukumnya, maka fatwa memjadur. Sedangkan

masalah yang terjadi khilafiyah di kalangan madzimaéka yang di fatwakan

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny&emarang : Karya Toha Putra,
1989, him. 381
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adalah hasitarjih. Setelah melakukan pembahasan secara mendalarandeng
memperhatikan pendapat dan pandangan yang berkgniaam sidang,
komisi menetapkan fatwa. Setelah ditandatangahi @dsvan pimpinan, maka
setiap keputusan fatwa harus di tanfidzkan dalamtute SKF (surat
keputusan fatwa). SKF harus dengan bahasa yanghmdigahami oleh
masyarakat luas. Dalam SKF juga harus dicantumkaaredasarnya disertai
dengan uraian dan analisis secara ringkas sertdesupengambilannya.
Setiap SKF sedapat mungkin disertai rumusan tirdajit dan jalan keluar
yang diperlukan sebagai konsekuensi SKF tersébut.

MUI berwenang mengeluarkan fatwa mengenai masakgalah
keagamaan yang bersifat umum dan menyangkut utaat secara nasional
maupun masalah keagamaan yang ada di suatu daamghbisa meluas ke
daerah lain. MUI Daerah juga dapat mengeluarkanafahengenai masalah
keagamaan di daerah dengan berkonsultasi pada tdlkamisi fatwa MUI.
Penentuan klasifikasi masalah dilakukan oleh timskis °°

Berdasarkan keputusan MUI tanggal 12 April 200@distkan bahwa
dasar umum dan sifat fatwa adalah “ penetapan faidasarkan pada al-
Qur'an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Penetapan fatwsiflaé responsif, proaktif
dan antisipasit. Aktivitas penetapan fatwa dilakuksecara kolektif oleh

komisi fatwa”.®®

® Himpunan Fatwa MUIQp Cit, him. 5-6
®®bid, him. 7
% Ibid, him. 384-385
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Adapun metode penetapan fatwa adalah sebagai beriku

1. Sebelum fatwa ditetapkan hendaklah ditinjau leldhulu pendapat para
imam madzhab tentang masalah yang akan difatwaaara seksama.

2. Masalah yang telah jelas hukumnya disampaikan s@baga mestinya.

3. Dalam masalah yang terjadi khilafiyyah dikalangamdehab, maka
penetapan fatwa didasarkan pada hasil usaha penditikgemu antara
pendapat-pendapat madzhab melalui metddiam’'u wa al-tawfiq Jika
usaha penemuan titik temu tidak berhasil dilakukaenetapan fatwa
didasarkan pada hasdlrjih melalui metode mugaranah al-Mugaram.

4. dalam masalah yang tidak ditemukan pendapat hukantikalangan
madzhab, penetapan fatwa didasarkan pada hasddjjama’i (kolektif)
melalui metodebayani, ta’lili (giyasi, istihsani, ilhaqi), istislhi dansadd
al-Zari'ah.

5. Penetapan fatwa harus senantiasa memperhatikansledra@an umum

(masalih ‘ammahilanmaqasid al syari’ah

B. Keputusan ljtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia ahun 2009 tentang
Pengharaman MOP setelah Rekanalisasi
KEPUTUSAN
IJTIMA” ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA lI
Bismillahirrahmanirrahim

litima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia lll, setela
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Menimbang : a. Bahwa banyak pertanyaan dari makgarterkait dengan
masalah strategis kebangsaan, masalah keagamash, akt
kontemporer dan masalah yang terkait dengan paratur
peraturan perundang-undangan.

b. Bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut mendesak untuk
segera dijawab sebagai panduan dan pedoman bagiyzen
dan masyarakat pada umumnya.

c. Bahwa ljtima’ Ulama Komisi Fatwa MUI se Indonesia |
memiliki kewenangan untuk menjawab dan memutuskan
masalah-masalah tersebut.

d. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
di atas perlu ditetapkan Keputusan ljtima’ Ulamanks
Fatwa se Indonesia Ill.

Memperhatikan : a. Pidato Wakil Presiden RI, H.MusMf Kalla, pada

pembukaan ljtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia
1l

b. Pidato Iftitah Ketua Umum MUI Dr. K.H. Sahal
Mahfud, M.A pada pembukaan ijtima Ulama Komisi
Fatwa se Indonesia Ill.

c. Pidato Pengantar koordinator Tim Materi ljtima’ bia
Komisi Fatwa se-Indonesia Ill. K.H. Ma’ruf Amin.

d. Pendapat peserta komisi A, B dan C ijtima’ Ulama

Komisi Fatwa se-Indonesia lll.
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e. Pendapat peserta Pleno ijtima’ Ulama Komisi Fatera s
Indonesia llI.
MEMUTUSKAN
Menetapkan :Masail Fighiyah Wagi'iyah Mu’ashiratimasalah fikih aktual
kontemporer), yang meliputi masalah vasektomi.

Deskripsi Masalah

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, pada 1979 ahtel
memfatwakan bahwa vasektomi / tubektomi hukumny@rha Fatwa yang
ditetapkan pada tanggal 13 Juni 1979 ini diputusletalah membahas kertas
kerja yang disusun oleh K.H. Rahmatullah Siddig;lKMuhammad Syakir
dan K.H. Muhammad Syafii Hadzami yang menegaskamwa : 1).
Pemandulan dilarang oleh agama, 2). Vasektomi diaektomi adalah salah
satu bentuk pemandulan, 3). Indonesia belum dapahbuktikan bahwa
vasektomi dan tubektomi dapat disambung kembali

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi,wdsektomi dapat
dipulihkan kembali pada situasi semula. Menyambsalgiran spermatozoa
(vas deferenylapat dilakukan oleh ahli urologi dengan mengganabperasi
menggunakan mikroskop. Namun, kemampuan untuk dapatpunyai anak
kembali akan sangat menurun tergantung lamanykamdasektomi.

Vasektomi yang dalam terminologi BKKBN dikenal dangistilah
MOP (Medis Operasi Pria) merupakan salah satu metodtrasepsi efektif
yang masuk dalam sistem program BKKBN. Kelebihaat &bntrasepsi ini

adalah memiliki efek samping sangat kecil, tingkegagalan sangat kecil dan
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berjangka panjang. Kalau dulu MOP dianggap permanmgaimana
pandangan hukum Islam terhadap vasektomi dengaemultannya
rekanalisasi (penyambungan ulang).

Ketentuan hukum

Vasektomi sebagai alat kontrasepsi KB sekarangukkn dengan
memotong saluran sperma. Hal itu berakibat terj@dikemandulan tetap.
Upaya rekanalisasi tidak menjamin pulihnya tingkesuburan kembali yang
bersangkutan. Oleh sebab itu, ljtima’ Ulama Konfsitwa Se-Indonesia
memutuskan prkatek vasektomi hukumnya haram.

Vasektomi yang dalam terminologi BKKBN dikenal dangistilah
MOP (medis operasi pria) merupakan salah satu reekodtrasepsi yang
efektif yang masuk dalam sistem program BKKBN. HKdian alat
kontrasepsi ini adalah memiliki efek samping sarkgsil, tingkat kegagalan
sangat kecil dan berjangka pendek.

MUI mengharamkan sterilisasi secara mutlak tanga&leé Alasannya
bahwa memperoleh keturunan merupakan tujuan utasyargdatkan nikah
dalam Islam, seperti yang digariskan dalam al-Qudan hadits nabi. Dasar
pertimbangan utamanya, karena dalam sterilisadapat illat mencegah dan
sama sekali tidak mau mendapat keturunan disebab#tanya kemandulan

permanen.

. Dasar-dasar Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Selndonesia

Tahun 2009 tentang Pengharaman MOP setelah Rekansdisi
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Berdasarkan keputusan MUl No. U — 596 / MUI/X/19&htang
pedoman penetapan fatwa pada pasal 2 disebutkavalddsar-dasar umum
penetapan fatwa adalah keputusan fatwa harus diddtsédullah dan sunnah
Rasul dan tidak bertentangan dengan kemaslahatan Jika tidak ada dalam
kitabullah dan sunnah Rasul, maka didasarkan pada tjiyas dan dalil-dalil
lain seperti masalah-masalaadd az-zari'ahSebelum mengambil keputusan
fatwa harus meninjau pendapat para imam madzhalaheiu. Pandangan
tenaga ahli dalam bidang masalah yang akan didmpiltusan fatwanya juga
harus dipertimbangkafi’

Dalam menetapkan ijma’ ulama tentang pengharamatisnogerasi
pria, MUl mengacu pada prosedur penetapan fatwatadi. Hal ini semata-
mata untuk menjaga bahwa ijma’ ulama dikeluarkanl idétara jelas dapat
diketahui dalil-dalil maupun kaidah-kaidah bakuasal mengeluarkan ijma’
ulama.

Dalam mengaplikasikan prosedur penetapan ijtimamal tentang
pengharaman medis operasi pria, MUl mendasarkaa phQur’an, hadits
dan kaidah fighiyyah. Dalam ijtima’ ulama komisiti@ se-Indonesia Ill
tahun 2009 bisa dikatakan bahwa MUI telah mengallemajuan dalam
penggunaan dasar-dasar hukum secara lebih rinci stetematis dalam
pengambilan fatwa sesuai dengan aturan main yaa) titetapkan oleh

dewan pimpinan pusat. Karena sebelum terbitnya SK tdhun 1997 MUI

" Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesip Cit, him. 4



50

dalam menetapkan fatwa sering hanya mencantumkakiusd hukum tanpa
mencantumkan al-Qur’an, hadits bahkan kaidah figghy

Dasar-dasar yang digunakan dalam hukum medis opmiasdalam
jtima’ ulama komisi fatwa se-Indonesia Il tahud® di Padang Panjang
Sumatera Barat, adalah :

1. Firman Allah Swt dalam surat al-An’am ayat 151.

98 Ruox0d BT e BDees o
SO B JE5Z0ORHEHEN F25Z2-<H90 $10R0
B X NOXA YOV BHAAGENOE XD
PN RLOOUNM W o RO
BXMADHET VDt «+ @0 B oo COBOFOROD
B WP ORHYE RO QXY 22BR00wrOOW
AEDTDARDOIO G CIM ek
BXLETHIOND e v+ @0 B JED24 #QRNOGO
L 22 JSRXR S 75 2N SO0 0COUXIAM a3
@0 B 020G 4800 o BEVoriid
&>QMHAOCGC W S BXUDHEIND
XAONE) + a3 ¢8R0 B EB A @a I
ALHAENN WO+ O g P L2AEA M @ a e NS
R <A+ H =D+ w DOV 2728500 €0
EAINIF ¢)AODPHEO Do e
Artinya :*Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkatas
kamu oleh Tuhanmu vyaitu: janganlah kamu mempermskant
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap keshaag ibu
bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamenka
takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadalan
kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati peahuat
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranyaupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh yar&y
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengamates
(sebab) yang benar'. demikian itu yang diperintahka
kepadamu supaya kamu memahami(nyddS. Al-An’am :
151).

2. Firman Allah Swt dalam surat al-Isra’ ayat 31.

BXMVUDIHEIND & 22 Jdu)
‘000N AV LSRN [OITRTOT7dm [m | A
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JLEDARWIOI €T+ B wROREIERO
2V L OYRO G F<oA o #OROS]
D P S COBRNIX @ o Sk DN #8) LB

Artinya:*Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karenauttak
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepagacka
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh merekahada
suatu dosa yang besar(QS. Al-Isra’ : 31).

3. Firman Allah Swt dalam surat Asy-Syura ayat 50.

ALELREBHOGORO 2000
a2 s CGPOOLRNOSO G4BT DO
VAL o 4460 JIR 28 CSNAE NG Ju

SHORNEHEN DE€EOHURY § 4 CO0FDIR
ENEP BN O+L
Artinya:*Atau dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki garempuan
(kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan dia mekgad
mandul siapa yang dia kehendaki. Sesungguhnya diaM
mengetahui lagi Maha Kuasa(QS. Asy-Syura : 50).

4. Firman Allah Swt dalam surat al-An’am ayat 137.

WOBN PXIZP W a6l &0 WOXIO 240
mRFT L RV QENOPHECOM W e @ HE
JLDANGF o DeOAA A28, 280 OO+ wer 0L
A2 O OROY, @
RN ORE N BXAO00ON-HEON weO
O S o XA 0 wed = J2EH OGO, O
JEDLJOXIO«c B €HUODHAD w0 o 98 + S0
GV &HO€COSY IO o ¢ €0
Artinya:*Dan  Demikianlah  pemimpin-pemimpin  mereka Telah
menjadikan kebanyakan dari orang-orang musyrik itu
memandang baik membunuh anak-anak mereka untuk
membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagikemere
agama-Nya. dan kalau Allah menghendaki, niscayaekaer
tidak mengerjakannya, Maka tinggallah mereka daa gpng
mereka ada-adakan(QS. al-An’am :137).

5. Firman Allah Swt dalam surat an-Nisa’ ayat 119.

IO END Y D60
ILEVO0 O NG @ @]
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OIM>ZYMIO=ROMHEw IEEVxTOORETR OO
FHORDp i @a e PN EERY | BE Y
MHEOSFHOSSROMH - IO TROO
FORO*= 40 I¢L 60 * Fo S atorNs
T HE R OIRICE Ju | HBILO+DMOO ¢ W@a
400 I HOMEOLT * o e OMO<®
CVDYP L EEORNIOE o G- 400NN
Artinya:"Dan Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dikana
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dayums#d
mereka (memotong telinga-telinga binatang tern&d)yy mereka
benar-benar memotongnya, dan akan Aku suruh mereka
(mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar merelaibahnya”.
barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelrgdgelain
Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yayeja.”
(QS. An-Nisa’ : 119).

6. Hadits Nabi Muhammad Saw.
(m\aJJ)ﬁ\éﬁoﬁgQM\awuaM\jam\
Artinya:*Dari Ibn Mas’ud r.a ia berkata : saya mendengar fiullah

Saw melaknat perempuan yang memendekkan rambutnya,
membuat tato yang merubah ciptaan AllafiR. Ahmad).

7. Kaidah Ushuliyyah.
LA.J.G} ‘Jﬁjﬁlﬁ@)}d&éﬂ‘

Artinya:*Penetapan hukum tergantung ada tidaknya illat”

8. Kaidah Ushuliyyah.
aliluy e oo A e (el

Artinya:“Larangan terhadap sesuatu juga merupakan larangernadap
sarana-sarananya’
9. Kaidah fighiyyah

2 gl 5 O s W15 43S W1 g Aia 31 iy alSaV) Sy KoY
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Artinya:"Tidak diingkari adanya perubahan hukum, sebab adan
perubahan waktu, tempat, kondisi dan kebiasaan”.

10.Penjelasan dari Prof. Dr. farid Anfasa Moeloekgida obsteri dengan
binekologi Fakultas Kedokteran Universitas Indoaeslakarta dan
penjelasan Furgan La Faried dari BKKBN paa#agah MUI tentang
Vasektomi dan tebektomi yang diselenggarakan dirfakada 22 Januari

2009.



